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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air buah 

mengkudu (Morinda citrifolia linn) terhadap tymus, bursa fabricius dan limpa 

broiler CP 707. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Januari sampai Maret 

2022, bertempat di Kandang Percobaan UPT. Fakultas Pertanian, Universitas 

Islam Kuantan Singingi. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan 5 ulangan. 

Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor broiler. Perlakuan yang diberikan adalah P0 

(kontrol), P1 (5 ml air buah mengkudu di dalam 1 liter air minum), P2 (10 ml air 

buah mengkudu di dalam 1 liter air minum), dan P3 (15 ml air buah mengkudu di 

dalam 1 liter air minum). Parameter yang diamati adalah limpa, bursa fabricius 

dan tymus broiler. Hasil penelitian menunjukkan pemberian air buah mengkudu 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tymus, bursa fabricius dan limpa. 

Perlakuan terbaik pada penelitian ini yaitu pada perlakuan P1 (5 ml air buah 

mengkudu) dengan tymus 0.37%, P3 (15 ml air buah mengkudu) yaitu bursa 

fabricius 0.09%, dan P3 (15 ml air buah mengkudu) limpa 0,18 (%)  

 

Kata Kunci : Broiler, buah mengkudu, bursa fabricius, feed additive, limpa.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peternakan merupakan salah satu mata pencaharian yang dekat dengan 

masyarakat pedesaan yang mempunyai fungsi dasar bisnis dari pengolahan tempat 

atau kandang, lalu pemberian makanan pada ternak sampai ternak menghasilkan 

sesuatu yang dapat diproses atau dijual kepada konsumen. Kegiatan dibidang 

peternakan dapat dibagi atas dua golongan, yaitu peternakan hewan besar seperti 

sapi, kerbau dan kuda, sedang kelompok kedua yaitu peternakan hewan kecil 

seperti ayam, kelinci dan lain-lain, yang ternyata menyumbang cukup besar 

pendapatan perekonomian masyarakat dan dalah satu kebijakan pemerintah dalam 

pembangunan sektor peternakan yaitu berupaya untuk mencukupi kebutuhan 

protein hewani.  

Pemerintah berusaha untuk meningkatkan pendapatan peternak dan 

memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat dengan mendayagunakan dan 

mengembangkan potensi ternak daerah. Potensi ternak yang bernilai jual tinggi 

salah satunya adalah ayam broiler. Sebagaimana diketahui ayam broiler 

merupakan ternak penghasil daging yang relatif lebih cepat masa produksinya 

dibandingkan dengan ternak potong lainnya. Hal ini yang menjadi salah satu 

alasan peternak untuk mengusahakan peternakan ayam broiler. Pengembangan 

peternakan ayam broiler didukung oleh semakin kuatnya industri hulu seperti 

perusahaan pembibitan (breeding farm), perusahaan pakan ternak (feed mill) dan 

perusahaan obat hewan dan industri hilir seperti perusahaan pengolahan produk 

peternakan (Saragih, 2000). 



 

2 
 

Broiler adalah ayam pedaging betina atau jantan yang umumnya dipanen 

pada umur 5-6 minggu dengan tujuan sebagai penghasil daging (Kartasudjana dan 

Suprijatna, 2006). Broiler adalah istilah untuk menyebut strain ayam hasil 

budidaya teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis, dengan ciri khas 

pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan irit, siap dipotong 

pada usia relatif muda, serta menghasilkan daging berkualitas serat lunak (Rasidi, 

2000). Broiler adalah unggas hasil rekayasa genetika yang memiliki karakteristik 

pertumbuhan cepat per satuan waktu serta menghasilkan kualitas daging dengan 

serat yang lunak. Menurut kecepatan pertumbuhannya, maka periode 

pemeliharaan broiler dapat dibagi menjadi dua yaitu periode starter dan finisher. 

Periode starter dimulai umur 1--21 hari dan periode finisher dimulai umur 22--35 

atau sesuai umur dan bobot potong yang diinginkan (Murwarni, 2010). 

Usaha peternakan ayam broiler merupakan salah satu andalan dalam 

subsektor peternakan di Indonesia. Peternakan ayam broiler mempunyai prospek 

yang sangat baik untuk dikembangkan, baik dalam skala peternakan besar 

maupun skala peternakan kecil (peternakan rakyat). Populasi ayam broiler 

(broiler) dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan ini meningkat dengan 

pesat. Populasi ayam broiler di Indonesia saat ini mencapai 1.355.288.419 ekor, 

meningkat sekitar 33% dari populasi lima tahun silam yang hanya 1.026.379.000 

ekor (Ditjen Nakkeswan, 2013). 

Pemeliharaan ayam broiler pada umumnya masih menggunakan obat-obatan, 

pakan imbuhan (antibiotik dan hormon) untuk mencapai produk yang optimal. 

Akhir-akhir ini penggunaan antibiotik dibeberapa negara telah dibatasi 

penggunaannya. Hal ini disebabkan: kemungkinan hadirnya residu antibiotik 
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dalam produk yang dihasilkan akan menjadi racun bagi konsumen dan dapat 

menyebabkan mikroorganisme yang ada dalam tubuh manusia maupun ternak 

(terutama bakteri-bakteri patogen seperti Salmonella, E.coli dan Clostridium 

perfringens) menjadi resisten terhadap antibiotik tertentu. (Daud. 2007). 

Penggunaan imbuhan pakan (Feed additive) dalam ransum bertujuan untuk 

meningkatkan daya guna pakan. Imbuhan pakan yang sering dipakai selama ini 

adalah antibiotik yang berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan (growth promotor) 

agar dapat meningkatkan performa dan efisiensi ransum. Penggunaan antibiotik 

pada ternak dibeberapa negara di Eropa seperti golongan Virgiamycin, Avopracin, 

Bacitracin, Tylocin dan Spiramycin sudah dilarang karena adanya residu pada 

hasil ternak yang dapat membahayakan konsumen (Barton dan Hart, 2001). 

Penggunaan senyawa antibiotik dalam ransum telah menjadi perdebatan 

sengit oleh para ilmuwan akibat efek buruk yang di timbulkan tidak hanya bagi 

ternak berupa resistensi terhadap antibiotik tetapi juga bagi konsumen yang 

mengkomsumsi produk ternak tersebut melalui residu yang di tinggalkan pada 

produk daging, susu maupun telur (Salmadi, 2004). 

Kesadaran masyarakat akan produk peternakan yang aman dan sehat yaitu 

produk peternakan yang bebas dari residu obat-obatan dan bebas dari patogen 

menyebabkan perlunya dicari bahan alternatif pengganti obat-obatan tersebut. 

broiler merupakan ayam yang ditujukan untuk menghasilkan daging, penggunaan 

pakan lebih efisien dan dapat tumbuh dengan cepat, sehingga dapat dijual dalam 

waktu singkat (Scanes et al., 2004). 

Mengkudu salah satu tanaman obat yang cukup potensial untuk 

dikembangkan karena mengandung beberapa zat yang berguna antara lain: 
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antioksidan, alkaloid, antrakinon, flavonoid, tanin, saponin dan vitamin C 

(Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991; Chong et al., 2005; Chiang dan Abdullah, 

2007). Sehubungan dengan hal tersebut buah mengkudu (Morinda citrifolia Linn), 

mengandung antioksidan yang cukup tinggi yaitu 324,70 mg/100 g dalam sari 

buah mengkudu (hasil analisis lab. Uji Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian, 

Fakultas Pertanian UGM, 2010).. Menurut Kadam et al., (2008); dan Deng et al., 

(2007), antioksidan alami yang terdapat dalam bahan pangan dapat dikategorikan 

menjadi golongan zat gizi yang terdiri dari vitamin C, vitamin E dan B Karoten. 

Potensi mengkudu pada tahun 2008 di Indonesia, sekitar 725.813 Ha dengan 

produksi 3.509.087 Ton (BPS, 2009). 

Rahayu et al., (2012) menyatakan beberapa hasil penelitian diketahui 

bahwa secara umum buah mengkudu mampu merangsang sistem kekebalan 

sehingga daya tahan tubuh meningkat dan berpengaruh positif terhadap 

optimalisasi pertumbuhan. Buah mengkudu mengandung zat aktif enzim 

proxeronase dan alkaloid proxeronine, yang kedua zat tersebut dapat membentuk 

zat aktif xeronine di dalam tubuh. Xeronine yaitu sejenis alkaloid yang dihasilkan 

oleh tubuh manusia atau hewan untuk menggerakkan enzim-enzim agar berfungsi 

lebih sempurna, walaupun jumlahnya sangat sedikit. Scopoletin mampu 

membesarkan saluran pembuluh darah. Selain itu, L-arginine mampu 

meningkatkan relaksasi pembuluh darah sehingga penyerapan zat-zat nutrisi 

optimal untuk pertumbuhan optimum.  

Buah mengkudu (Morinda citrifolia L) telah digunakan oleh penduduk 

Polinesia dan Kepulauan Caribian dalam mengobati berbagai penyakit dan untuk 

menyehatkan badan. Begitu juga di Indonesia, buah mengkudu sudah sejak lama 
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dikenal dan digunakan dalam berbagai keperluan. Heinicke (2003) menemukan 

alkaloid di dalam buah mengkudu yang diberinya nama xeronine. Selain xeronine 

buah mengk-udu juga mengandung proxeronine dan enzitn proxeroninase yaitu 

enzim yang berfungsi mengaktifkan proxeronine untuk memproduksi. Xeronine 

ini sangat penting berbeda.  

Murdiati et al., (2000) menyatakan, bahwa buah mengkudu memiliki 

kemampuan anthelmintik yang ditunjukkan oleh senyawa alkaloid dan 

untharaquinone dalam membunuh cacing Haemonchus contortus. Sibuea (2001) 

menyatakan, bahwa komponen aktif lain di dalam buah mengkudu adalah 

scopoletin dan unthuruquinone. Scopoletin berperan mencegah penyumbatan 

pembuluh darah, antharaquinone mencegah diare karena berfungsi sebagai 

antimikrobia. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis telah melakukan penelitian tentang 

pengaruh pemberian air buah mengkudu terhadap tymus, bursa fabricius dan 

limpa ayam broiler. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

bagaimana pengaruh pemberian air buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) 

terhadap tymus, bursa fabricius dan limpa ayam broiler. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air buah 

mengkudu (Morinda citrifolia linn) terhadap tymus, bursa fabricius dan limpa 

ayam broiler. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi oleh para peternak bahwa air 

buah mengkudu dapat meningkatkan kinerja terhadap tymus, bursa fabricius dan 

limpa ayam broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ayam Broiler 

Ayam broiler (ayam pedaging) merupakan ayam yang dipelihara untuk 

dimanfaatkan dagingnya. Ayam broiler merupakan jenis ras unggulan yang 

dihasilkan melalui perkawinan silang, seleksi dan rekayasa genetika dari bangsa 

ayam yang memiliki produktivitas tinggi (Santoso dan Sudaryani, 2009). Ayam 

broiler merupakan ayam ras pedaging yang memiliki pertumbuhan cepat dan 

dapat mengonversi pakan yang dikonsumsi secara optimal menjadi daging. 

(Jayanta dan Harianto, 2011). Ayam broiler adalah istilah untuk menyebut strain 

ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki sifat ekonomis, dengan ciri khas 

pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan irit, siap dipotong 

pada umur relatif muda, serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak 

(Murtidjo, 2006). 

Broiler merupakan jenis ayam yang ras pedaging unggul yang merupakan 

hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktifitas tinggi. 

Dengan adanya persilangan tersebut, bisa dikatakan bahwa broiler merupakan 

jenis ayam dengan mutu genetik yang tinggi dalam menghasilkan daging. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Mulyantini (2014), bahwa ayam ras pedaging atau yang 

disebut juga ayam broiler adalah ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki 

karakteristik ekonomi dengan ciri khas sebagai penghasil daging. 
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Gambar 1. Ayam Broiler 

Sifat yang harus diperhatikan pada pemeliharaan ayam broiler yakni sebagai 

berikut: sifat dan kualitas daging baik (meatness), laju pertumbuhan dan bobot 

badan (rate of gain) tinggi, warna kulit kuning, warna bulu putih, konversi pakan 

rendah, bebas dari sifat kanibalisme, sehat dan kuat, kaki tak mudah bengkok, 

tidak temperamental dan cenderung malas, daya hidup tinggi (95%), tetapi tingkat 

kematian rendah dan kemampuan membentuk karkas tinggi (Yuwanta, 2008). 

Karakteristik ayam pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan 

cepat, bulu merapat ke tubuh, kulit putih, dan produksi telur rendah (Suprijatna et 

al., 2008). 

Broiler merupakan jenis ayam yang ras pedaging unggul yang merupakan 

hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktifitas tinggi. 

Dengan adanya persilangan tersebut, bisa dikatakan bahwa broiler merupakan 

jenis ayam dengan mutu genetik yang tinggi dalam menghasilkan daging. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Mulyantini (2014), bahwa ayam ras pedaging atau yang 

disebut juga ayam broiler adalah ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki 

karakteristik ekonomi dengan ciri khas sebagai penghasil daging. 

Ayam broiler komersial seperti yang banyak beredar sekarang ini baru 

populer pada periode 1980-an sekalipun galur murninya sudah diketahui sejak 
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tahun 1960-an. Akhir periode 1980-an menjadi titik balik dunia perunggasan, 

ketika pemegang kekuasaan mencanangkan penggalakan konsumsi daging ayam 

untuk menggantikan atau membantu konsumsi daging ruminansia yang saat itu 

semakin sulit keberadaannya (Rasyaf, 2008). Unggas memberikan kontribusi 

penyediaan daging secara nasional sebanyak 56,60%, dari angka tersebut, 62,8% 

berasal dari daging ayam broiler, 32,4% dari ayam kampung dan sisanya dari 

daging ayam petelur serta itik (Yuwanta, 2004). Populasi ayam broiler di 

Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dapat disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Populasi dan Produksi Daging Ayam Broiler di Indonesia. 

Tahun Populasi 

(Ekor) 

Pertumbuhan 

Populasi (%) 

Produksi 

Daging (Ton) 

Pertumbuhan 

Produksi (%) 

 

2008 
 

902.052.418 
 

- 
 

1.018.734 
 

- 

2009 1.026.378.580 13,78 1.101.765 8,15 
2010 986.871.712 -3,85 1.214.339 10,22 

2011 1.177.990.869 19,37 1.337.911 10,18 

2012 * 1.266.902.718 7,55 1.428.809 6,79 

Keterangan * : Angka Sementara 

Sumber          : Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2013) 

Kebutuhan energi dan protein adalah hal dasar yang perlu diketahui dan 

diikuti dengan jenis nutrisi mikro lainnya. Lemak dan serat kasar juga harus 

dipertimbangkan jumlah pemberiannya karena berkaitan dengan kemampuan 

mencerna dan proses metabolisme nutrisi tersebut (Murwani, 2010). 
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Tabel 2. Standar Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler 
 

Jenis Nutrisi Satuan Periode Starter Periode Finisher 

Protein kasar % Min. 19,0 Min. 18,0 

Lemak kasar % Mak. 7,4 Mak. 8,0 

Serat kasar % Mak. 6,0 Mak. 6,0 

Calcium (Ca) % 0,9 – 1,2 0,9 – 1,2 

Fosfor (P) total % 0,6 – 1,0 0,6 – 1,0 

P tersedia % Min. 0,4 Min. 0,4 

Energi Metabolis (EM) Kkal/kg Min. 2900 Min. 2900 

Asam Amino    

Lisin % Min. 1,1 Min. 0,9 

Metionin % Min. 0,4 Min. 0,3 

Metionin + sistin % Min. 0,6 Min. 0,5 

Kadar abu % Mak. 8,0 Mak. 8,0 

Kadar air % Mak. 14,0 Mak. 14,0 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (SNI), 2006. 

Pertumbuhan pada ayam broiler dimulai perlahan-lahan kemudian 

berlangsung cepat sampai dicapai pertumbuhan maksimal pada saat pemasaran. 

Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 4-6 minggu, 

kemudian mengalami penurunan. Pertumbuahan cepat dipengaruhi beberapa 

faktor antara lain feed additive alami pengganti antibiotik tanpa adanya residu dari 

daun beluntas dan sanitasi dari kebersihan kandang dan lingkungan untuk 

terhindar dari infeksi bakteri kolibasillosis (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). 

Pertambahan bobot badan mencerminkan tingkat kemampuan ayam broiler dalam 

mencerna ransum untuk diubah menjadi bobot badan. Pertambahan bobot badan 

ditentukan dengan cara mengurangi bobot badan akhir dengan bobot badan 

awalnya (Amrullah, 2004).  

Setiap strain ayam broiler memiliki standar pertumbuhan bobot badan yang 

berbeda, namun secara umum pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh jumlah 

konsumsi dan kandungan nutrien pakan (Ichwan, 2003). Ayam broiler tipe ayam 

pedaging dari hasil seleksi sistematis sehingga dapat tumbuh mencapai bobot 

badan dalam waktu relatif singkat. Tingkat pertumbuhan ayam broiler yang sangat 
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cepat didukung oleh kualitas pakan. Pakan yang kualitasnya baik mampu 

memperbaiki produktivitas ayam broiler, dengan menciptakan bibit ayam broiler 

baru mengalami seleksi genetik untuk memperbaiki konsumsi pakan dan laju 

pertumbuhan (Boa dan Choct, 2010) 

Tabel 3. Performan Ayam Broiler Strain Lohmann 
 

Umur (minggu) Bobot Badan (g) Konsumsi (g) Konversi pakan 

        DOC 42             -               - 

1 170 151 0,888 

2 439 506 1,153 

3 876 1146 1,308 

4 1456 2107 1,447 

5 2124 3360 1,582 

6 2815 4834 1,717 
Sumber: Sarwono (2007) 

2.2 Buah Mengkudu (Morinda citrifolia linn) 

Mengkudu merupakan tanaman yang termasuk dalam famili kopi-kopian 

(Rubiaceae) dan mempunyai banyak spesies. Beberapa spesies mengkudu yang 

ada di Indonesia adalah M. citrifolia, M. eliptica, M. bracteata, M. Speciosa, M. 

linctoria dan M. Oleifera. Dari beberapa spesies tersebut, yang sudah 

dimanfaatkan di Indonesia adalah Morinda citrifolia dan Morinda bracteata 

(Puspayanti et al., 2014). 

Menurut Rukmana (2002), mengkudu termasuk jenis tanaman yang rendah 

dan umumnya memiliki banyak cabang dengan ketinggian pohon antara 3 – 8 

meter, tumbuh secara liar di hutan-hutan, tepi sungai dan di pekarangan. 

Permukaan buah berbintik-bintik dan berkutil, banyak mengandung air dan berbau 

busuk (Bangun et al., 2002). Mengkudu bisa tumbuh di dataran rendah sampai 

pada ketinggian 1500 meter di atas permukaan laut. Buah mengkudu memiliki 
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bentuk bulat sampai lonjong, panjang 10 cm, berwarna kehijauan (Djauhariya, 

2003). 

  
Gambar 2. Buah Mengkudu 

Klasifikasi dari tanaman mengkudu  menurut Waha, (2002), adalah sebagai 

berikut: Kingdom :Plantae, Devisi : Magnoliophyta, Subdevisi : Angiospermae, 

Class : Magnoliopsida, Subclass : Asteriidae, Ordo : Rubiales, Family : 

Rubiaceae, Genus : Morinda, Spesies : Morinda citrifolia, L. Mengkudu 

merupakan salah satu tanaman tropis yang dapat digunakan sebagai bahan 

makanan dan obat herbal. Tanaman ini mulai dikenal sejak 2000 tahun yang lalu 

saat bangsa Polynesia berimigrasi ke Asia Tenggara (Sari, 2015). Awalnya, 

mengkudu berasal dari wilayah daratan Asia Tenggara dan menyebar sampai ke 

Cina, India, Filipina, Hawai, Tahiti, Afrika, Australia, Haiti, Florida dan Kuba 

(Sulistiowati, 2010). 

Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.) tanaman obat yang sudah 

dimanfaatkan sejak zaman purba. Pada 100 tahun Sebelum Masehi (SM) 
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penduduk Asia Tenggara telah memanfaatkan tanaman mengkudu 

sebagai obat di negeri Cina (Kandi, 2009). 

Morinda citrifolia dikenal sebagai buah mengkudu yang kaya akan berbagai 

ramuan pengobatan sehingga dikenal sebagai “ratu tumbuhan” (Sulistiowati, 

2010). Menurut Joshi et al. (2012) tanaman yang memiliki khasiat obat adalah 

Morinda citrifolia L yang digunakan selama lebih dari 2000 tahun mulai dari 

akar, batang, kulit kayu, daun, bunga dan buah. 

Buah mengkudu memiliki bentuk bulat sampai lonjong, panjang 

10cm,berwarna kehijauan tetapi menjelang masak menjadi putih kekuningan. 

Setelah lunak, daging buah mengkudu banyak mengandung air yang aromanya 

seperti keju busuk. Bau itu timbul karena pencampuran antar asam kaprik dan 

asam kaproat. Kedua senyawa tersebut bersifat aktif sebagai antibiotik. 

Permukaan buah seperti terbagi dalam sel-sel polygonal (bersegi banyak) yang 

berbintik-bintik dan berkutil (Santoso 2008). 

Mengkudu merupakan tanaman yang dapat tumbuh secara liar di hutan-hutan, 

tegalan, pinggiran sungai, dan pekarangan. Tanaman ini mudah tumbuh pada 

berbagai tipe lahan dan iklim pada ketinggian tempat dataran rendah sampai 1.500 

m diatas permukaan laut dengan curah hujan 1.500-3.500 mm/tahun, pH tanah 5-

7, suhu 22-30˚C dan kelembaban 50-70% (Aryadi, 2014). Pada umumnya 

tanaman ini banyak ditemukan di daerah tropis, termasuk kepulauan pasifik, Asia 

Tenggara, India dan Philipina (Sudjaswadi dan Sitanggung, 2006). Pengembangan 

tanaman mengkudu tidak memerlukan biaya yang besar, hanya memerlukan 

banyak air, tempat yang lembab dan tanah yang berdrainase baik (Winarti, 2005). 
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Mengkudu mengandung komponen serat makan (dietary fiber) yang cukup 

tinggi yaitu 3%/100 g buah yang dapat dimakan, mengandung berbagai senyawa 

metabolit sekunder yang bermanfaat bagi kesehatan (Winarti, 2005). Menurut Ali 

et al., (2016) buah mengkudu mengandung senyawa hidrofilik seperti karbohidrat, 

protein, mineral, vitamin dan sejumlah kecil lemak. 

Buah mengkudu dapat digunakan sebagai makanan dan pengobatan herbal 

(Bussman et al., 2013) diantaranya mengobati penyakit artritis, diabetes, 

hipertensi, sakit kepala, masalah pembuluh darah, ulkus lambung, penyakit 

jantung dan arteriosklerosis (Sari, 2015). Acupin, lasperuloside dan alizarin 

terbukti mempunyai aktivitas antibakteri (Winarti, 2005). Zat anti bakteri yang 

terkandung dalam buah mengkudu dapat digunakan untuk pengobatan infeksi 

kulit, pilek, demam, dan masalah kesehatan lainnya yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri (Aryadi, 2014).  

Buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) telah digunakan oleh penduduk 

Polinesia dan Kepulauan Caribian dalam mengobati berbagai penyakit dan untuk 

menyehatkan badan. Begitu juga di Indonesia, buah mengkudu sudah sejak lama 

dikenal dan digunakan dalam berbagai keperluan. Heinicke (2003) menemukan 

alkaloid di dalam buah mengkudu yang diberinya nama xeronine. Selain xeronine 

buah mengk-udu juga mengandung proxeronine dan enzitn proxeroninase yaitu 

enzim yang berfungsi mengaktifkan proxeronine untuk memproduksi. Xeronine 

ini sangat penting berbeda. Murdiati et al., (2000) mengatakan, bahwa buah 

mengkudu memiliki kemampuan anthelmintik yang ditunjukkan oleh senyawa 

alkaloid dan untharaquinone dalam membunuh cacing Haemonchus contortus. 

Sibuea (2001) menyebutkan, bahwa komponen aktif lain di dalam buah 
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mengkudu adalah scopoletin dan unthuruquinone. Scopoletin berperan mencegah 

penyumbatan pembuluh darah, antharaquinone mencegah diare karena berfungsi 

sebagai antimikrobia. 

Tabel 4 . Kandungan Nutrisi Buah Mengkudu 
 

No. Komponen Kadar 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

 

Air 

Protein 

Lemak 

Karbohidrat 

Serat 

Abu Kalori 

Vitamin A 

Niasin 

Tiamin 

Riboflavin 

Besi 

Kalsium 

89,10% 

2,90% 

0,60% 

2,20% 

3% 

1.20% 

167 kal 

395,83 IU 

175 mg 

2,50 mg 

0,33 mg 

9,17 mg 

325 mg 

 

Sumber : Winarti (2005) 

2.3 Tymus 

Tymus merupakan organ yang sangat penting pada hewan muda. 

Perkembangannya dimulai dari sebelum pubertas sampai dewasa. Ukuran tymus 

akan semakin mengecil dengan bertambahnya umur hewan. Pada permukaan 

timus terdapat lapisan lemak, elemen fibrosa dan jaringan timus (Dyce et al., 

2002). 

Secara histologis tymus terdiri dari kortek dan medula, kortek terdiri dari 

limfosit T, sebaran sel retikuler epithelial, dan sedikit makrofag bewarna lebih 

gelap, sedangkan medula mengandung badan Hassal yang khas, struktur ini 

merupakan sel- sel retikuler epithelial gepeng yang tersusun secara konsentris dan 

dipenuhi filament keratin dan bewarna lebih terang (Junqueira dan jose, 2007). 
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Tymus terletak di rongga toraks di depan dan di bawah hati ayam. Tymus juga 

memanjang hingga leher sampai ke kelenjar tiroid. Ukutan dari tymus bervariasi, 

ukuran relatifnya yang terbesar di hewan baru lahir dan ukuran absolutenya paling 

besar sebelum pubertas. Mungkin sangat kecil dan sulit ditemukan pada hewan 

dewasa. Struktur tymus terdiri dari lobules sel-sel epitel longgar, masing-masing 

ditutupi oleh kapsul jaringan ikat. Tymus akan mengecil mengikuti pertumbahan 

umur dan tanda hal tersebut merupakan tanda kematangan sistem limfoid pada 

ternak (Herwajuli dan Dharmayanti., 2015). 

 
Gambar 5. Tymus  

Tymus termasuk dalam organ limfoid primer untuk mengatur diferensiasi 

limfosit T yang bekerja pada sel primitif yang berasal dari sumsum tulang, 

kemudian dapat memberi respon imun dalam antibodi tubuh (Solihat, 2010; 

Hidayat et al., 2017). Thymus menghasilkan limfosit T dengan ukuran kecil yang 

berfungsi sebagai cell mediated immunity (CMI) yaitu sistem imunitas yang tidak 

mengaitkan antibodi namun mengaitkan aktivitas makrofag untuk menghancurkan 

bakteri intraseluler (Akter et al., 2006). Selain sebagai organ limfoid primer yang 

berperan sebagai lokasi mengatur diferensiasi limfosit T dan tempat pematangan 



  

17 
 

sel-sel limfoid, timus turut berperan sebagai organ limfoid sekunder dimana di 

dalamnya terdapat sel plasma yang berfungsi merespon kekebalan tubuh secara 

langsung (Treesh et al., 2014). Menurut hasil penelitian Zhang et al.,  (2013) rata-

rata bobot relatif thymus pada ayam broiler adalah berkisar 0,26 - 0,38 g/100 

bobot hidup. Produksi limfosit dan konsumsi protein dapat mempengaruhi ukuran 

thymus (Masum et al., 2014) 

Sel T yang berada pada thymus mengenali dan merespon antigen dan juga 

memicu sel B dalam memproduksi antibodi sebagai pertahanan tubuh (Korver, 

2006). Persentase bobot thymus ayam broiler umur 42 hari (6 minggu) rata-rata 

0,30% dari bobot hidup (Niu et al., 2009). Faktor yang mempengaruhi bobot 

thymus antara lain suhu lingkungan, umur ternak dan tingkat stress (Kusnadi, 

2009). 

3.4 Bursa Fabrisius 

Bursa fabricius adalah organ limfoid primer pada ayam atau jenis unggas 

lainnya. Bursa fabricius terbentuk sejak masa embrio dan menghilang setelah 

unggas dewasa (Wahyuwardani et al., 2015). Persentase bobot bursa fabricius 

yaitu berkisar antara 0,12% - 0,29% Kusnadi (2008) menjelaskan lebih lanjut 

bahwa sistem ketahanan tubuh pada unggas erat hubungannya dengan fungsi 

beberapa organ limfoid salah satunya bursa fabrisius. Bursa fabrisius berfungsi 

sebagai tempat pendewasaan sel-sel dari sistem pembentuk antibodi pada ayam 

yang mampu menghancurkan antigen yang masuk kedalam tubuh. Menurut Emadi 

dan Kermanshahi (2007) tingkat ketahanan tubuh pada unggas dapat ditentukan 

oleh nilai rasio H/L, sekitar 0,2 (rendah), 0,5 (normal) dan 0,8 (tinggi) terhadap 

adaptasi lingkungan. Heckert et al. (2002) membuktikan dalam penelitiannya 
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bahwa terjadinya penurunan bobot bursa fabrisius pada ayam broiler yang 

dipelihara dengan kepadatan kandang yang tinggi dapat menurunkan jumlah 

limfosit sehingga antibodi antara lain gama globulin yang penting dalam sistem 

kekebalan tubuh menjadi rendah. 

(Ramli et al., 2008). Persentase bobot bursa fabricius ayam broiler yang 

diberi probiotik dalam pakan yaitu berkisar antara 0,10%-0,14% (Nurkholis, 

2016). Faktor yang mempengaruhi bobot bursa fabricius meliputi suhu 

lingkungan, umur ternak dan hormone kortikosteron, dimana semakin tinggi 

hormon kortikosteron bobot busa fabricius semakin mengecil (Kusnadi, 2009). 

 
Gambar 4. Bursa Fabricius 

Bursa fabricius hanya ditemukan pada golongan unggas, termasuk ayam. 

Bursa fabricius adalah kantung bundar terletak tepat di atas kloaka. Seperti timus, 

bursa mencapai ukuran terbesar pada anak ayam sekitar 1 hingga dua minggu 

setelah menetas dan kemudian menyusut seiring bertambahnya usia ayam. Sangat 

sulit untuk mengidentifikasi pada burung yang lebih tua. 

Struktur dari bursa fabricius seperti timus, yaitu terdiri dari limfosit yang 

tertanam dalam jaringan epitel. Garis jaringan epitel ini kantung yang berlubang 

yang terhubung ke kloaka melalui saluran. Karena bursa menyusut ketika anak 

ayam menjadi dewasa secara seksual, atropi bursal juga dapat dipicu oleh 
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pemberian testosterone. Dengan demikian bursa adalah organ limfoid primer yang 

berfungsi sebagai situs pematangan dan diferensiasi untuk sel-sel sistem 

pembentuk antibody. Limfosit yang berasal dari bursa karena itu disebut sel B. 

 

3.5 Limpa 

Limpa merupakan organ limfoid sekunder dalam sistem pertahanan tubuh. 

Organ ini terdapat pada bagian kiri lambung. Limpa berfungsi sebagai tempat 

pematangan sel antibodi dan melakukan tindakan perlawanan terhadap antigen 

(benda asing) yang datang. Limpa memiliki selubung terluar yang disebut dengan 

kapsula. Bagian ini terdiri dari otot polos, serabut kolagen, dan serabut elastin 

yang dilengkapi dengan fibrosit. Perpanjangan dari kapsula disebut dengan 

trabekula yang menunjang kehidupan bagian parenkima dari limpa (Aughey dan 

Frye, 2001). 

Menurut Liman dan Bayram (2011), bahwa organ limfoid primer pada 

unggas terdiri dari timus dan bursa fabricius, sedangkan organ limfoid sekunder 

terdiri dari limpa, tonsil, Meckel’s diverticulum, kelenjar harderian, dan mucosal 

associated lymphoid tissue (MALT) pada saluran pencernaan dan saluran 

pernapasan. 

Peranan limpa dalam sistem pertahanan berkaitan dengan respon imunologi 

terhadap antigen yang berhasil mencapai sirkulasi darah guna menahan invasi 

organisme atau toksin sebelum menyebar luas. Selain itu, limpa berfungsi sebagai 

tempat pematangan sel penghasil antibodi. Beberapa spesies hewan menunjukkan 

adanya variasi pada struktur histologis limpa. Limpa pada unggas memiliki suatu 

keunikan yang dapat membedakannya dengan mamalia. Fibromuskular pada 
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unggas secara histologis lebih tipis dibandingkan pada mamalia. Limpa unggas 

hampir tidak memiliki trabekula, bahkan pada sebagian unggas trabekula tidak 

dapat ditemukan (Hafizsha, 2016). 

Salah satu organ yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh adalah limpa. 

Selain berfungsi sebagai pertahanan dalam melawan mikroorganisme, limpa juga 

merupakan tempat utama destruksi sel-sel eritrosit tua oleh makrofag dan dapat 

bereaksi terhadap antigenantigen yang dibawa dan memfiltrasi darah secara 

imunologis. Limpa dan mucosal associated lymphoid tissue (MALT) termasuk 

organ limfoid sekunder. Pulpa merah pada limpa mengandung banyak eritrosit, 

berperan dalam hematopoitik dan filter sirkulasi sel eritrosit sedangkan akumulasi 

sel limfosit banyak ditemukan pada pulpa putih. Organ limfoid sekunder tersusun 

dari kumpulan sel limfoid. Akumulasi jaringan limfoid menyebar sepanjang 

mukosa (MALT) dan tersebar secara alami sejak perkembangan embrio (Hewajuli 

dan Darmayanti, 2015). 

 
Gambar 3. Limpa ayam 

Pemberian probiotik membuat organ limpa bekerja dengan normal, hal ini 

mengindikasikan ayam broiler dalam kondisi sehat. Pada unggas, probiotik akan 

menambah jumlah mikroba yang menguntungkan dan menekan mikroba yang 
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merugikan dengan cara berkompetisi untuk hidup di dalam saluran pencernaan 

(Zainuddin 2008). Organ limpa merupakan organ limfoid sekunder yang berfungsi 

untuk pematangan kembali dan seleksi terhadap sel-sel limfoid pada saat tubuh 

mulai berkontak dengan antigen tertentu serta terjadi proses seleksi kelompok 

sellimfoid yang kompeten untuk merespon. Pulpa merah pada limpa mengandung 

banyak eritrosit, berperan dalam hemat opoitik dan filter sirkulasi sel eritrosit 

sedangkan akumulasi sel limfosit banyak ditemukan pada pulpa putih. Organ 

limfoid sekunder tersusun dari kumpulan sel limfoid. Akumulasi jaringan limfoid 

menyebar sepanjang mukosa (MALT) dan tersebar secara alami sejak 

perkembangan embrio. Sel B dan sel T banyak ditemukan di organ limfoid MALT 

pada saluran pencernaan dan pernafasan dan kepala (Trenchi 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2022. 

Bertempat di kandang semi permanen UPT .Fakultas Pertanian, Universitas Islam 

Kuantan Singingi. 

3.2 Alat dan Bahan 

a. Alat 

Penelitian ini menggunakan kandang semi permanen. Kemudian di dalam 

kandang dibuat box sebanyak 20 box dengan ukuran masing-masing box 60 cm x 

50 cm x 50 cm (Panjang x lebar x tinggi) dengan jumlah ternak ayam sebanyak 

100 ekor. Pada setiap box terdapat tempat minum, tempat pakan, serta pemanasan 

menggunakan lampu pijar 5 watt dan lampu 20 watt sebagai penerang dimalam 

hari. Selain itu alat yang digunakan yaitu timbangan untuk menimbang tymus, 

bursa fabricius dan limpa ayam broiler tersebut. Selain timbangan juga ada alat 

pendukung lainnya seperti: pisau, tali, telenan, kompor, spuit, baskom, plastik, 

blander, peralatan tulis, dan kamera sebagai alat untuk dokumentasi. 

b. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu day old chick (DOC) CP 

707 umur 1 hari sebanyak 100 ekor dan pakan komersil B511 dan 512-V serta air 

buah mengkudu. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 Perlakuan dan 5 Ulangan. Berikut adalah level pemberian 

perlakuan yang digunakan dalam penelitian: 
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P0 : Kontrol 

P1 : Penambahan air buah mengkudu sebanyak 5 ml dalam 1 liter air minum 

P2 : Penambahan air buah mengkudu sebanyak 10 ml dalam 1 liter air minum 

P3 : Penambahan air buah mengkudu sebanyak 15 ml dalam 1 liter air minum 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu persiapan kandang, 

pembuatan air buah mengkudu, pencampuran air buah mengkudu dalam air 

minum, pengambilan data dan pengolahan data. 

a. Persiapan kandang dan sanitasi kandang 

Kandang yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu menggunakan air 

dan deterjen, ditunggu sampai kering, kemudian  melakukan perbaikan kandang 

yang rusak, pengapuran lantai,  penyemprotan menggunakan rodalon didalam 

kandang dan sekeliling kandang yang bertujuan untuk membunuh bibit penyakit. 

Penyemprotan kedua dilakukan 4 hari sebelum ayam datang untuk 

memaksimalkan kandang dalam keadaan bebas dari penyakit. selanjutnya 

membuat box pada kandang sebanyak 20 box. Kemudian peralatan makan dan 

minum ayam broiler dicuci dengan deterjen dan air mengalir sebelum digunakan. 

b. Pembuatan Air Buah Mengkudu 

Pengambilan buah mengkudu dilakukan dengan cara memilih buah 

mengkudu yang sudah matang dan masih segar. Buah mengkudu yang digunakan 

pada penelitian ini diambil langsung dari batangnya yang terletak di Dusun 

Sungai Betung, Jake. Setelah di ambil buah mengkudu langkah selanjutnya yaitu 

mencuci buah mengkudu dengan menggunakan air bersih. Kemudian memisahkan 

antara daging buah mengkudu dan biji mengkudu yang keras dengan 
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menggunakan pisau, setelah selesai memisahkannya lalu mengkudu yang akan 

digunakan ditimbang, kemudian tahap selanjutnya mengkudu di blender dan 

ditambah air hangat (dengan takaran 200 gram buah mengkudu dan air hangat 200 

ml), lama proses pemblenderan 8 menit, setelah selesai di blender lalu disaring 

dengan kain kasa untuk mengambil airnya. 

                              
(Pengambilan buah mengkudu) (Pemotongan buah mengkudu)     (Pencucian mengkudu) 

 

 

 

                                 
(Penyaringan air mengkudu)  (Penggilingan mengkudu)          (Penimbangan mengkudu) 

c. Pemeliharaan Broiler 

Sebelum diberi perlakuan, ayam ditimbang untuk mendapatkan berat rata-

rata. Kemudian masukkan ayam ke dalam kotak-kotak dengan cara pelotrean 

kotak agar teracak, lalu ayam diberi air gula pasir untuk pemulihan energi 

kembali. DOC ditempatkan dalam kandang litter yang diberi 4 perlakuan, tiap 

perlakuan terdiri atas 5 petak kandang, tiap petak diisi 5 ekor broiler yang 

dilengkapi dengan tempat makan dan minum serta bola lampu pijar 25 watt 

masing-masing 1 buah. 



  

25 
 

Penempatan broiler dalam kandang dapat dilihat pada gambar 6: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Penempatan dan perlakuan broiler dalam kandang 

Keterangan :    

P0 – P3 : Perlakuan 

1 – 5 : Ulangan 

 : Broiler 5 ekor tiap petak 

d. Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberian ransum disesuaikan dengan umur ayam, sedangkan untuk 

pemberian air minum yang telah dicampur dengan air buah mengkudu diberikan 

secara ad libitum, pemberian perlakuan air buah mengkudu ke dalam air minum 

ini dimulai secara bertahap dengan penambahan 1 ml per hari, tujuannya untuk 

adaptasi ayam terhadap perlakuan pemberian air buah mengkudu, sedangkan 

untuk pemberian sesuai perlakuan dimulai dari umur 8 hari sampai 15 hari 
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(hingga panen). Berikut adalah tabel pemberian perlakuan air buah mengkudu 

dalam air minum ayam broiler:  

Tabel 5. Pemberian air buah mengkudu dalam air minum ayam broiler 

 

 Selanjutnya untuk pemberian ransum pada ayam broiler selama 5 minggu 

pemeliharaan, penulis bagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian pertama untuk fase 

starter yang terdiri dari 1-3 minggu. Untuk  fase finisher minggu ke 4-5. Berikut 

adalah tabel pemberian ransum selama 5 minggu pemeliharaan. 

Tabel 6. Jumlah konsumsi pakan pada ayam broiler 

Fase  Jumlah Konsumsi Pakan 

          Starter  

Minggu I (1–7 hari) 17 gram/ekor/hari 

Minggu II (8 –14hari) 43 gram/ekor/hari 

Minggu III (15-21 hari) 66 gram/ekor/hari 

         Finisher  

Minggu IV (22–28hari) 91 gram/ekor/hari 

Minggu V (29-35 hari) 111am/ekor/hari 
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3.5 Parameter Yang diukur 

1. Persentase Bobot Tymus (%) 

Pengukuran bobot tymus dapat dilakukan dengan cara : ayam broiler 

dipotong, kemudian organ dalam dipisahkan dari tubuh ayam yang telah dipotong, 

dan organ tymus diambil untuk ditimbang. 

Bobot Tymus =  Bobot tymus (g)     x 100% 

     Bobot hidup (g)       

2. Persentase Bobot Bursa Fabricius (%) 

Pengukuran bobot Bursa Fabricius dapat dilakukan dengan cara : ayam 

broiler dipotong, kemudian organ dalam dipisahkan dari tubuh ayam yang telah 

dipotong, dan organ Bursa Fabricius diambil untuk ditimbang. 

Bobot Bursa Fabricius =  Bobot Bursa Fabricius (g)  x 100% 

                                         Bobot hidup (g) 

3. Persentase Bobot Limpa (%) 

Pengukuran bobot limpa dapat dilakukan dengan cara : ayam broiler 

dipotong, kemudian organ dalam dipisahkan dari tubuh ayam yang telah dipotong,   

dan organ limpa diambil untuk ditimbang.  

Bobot Limpa =  Bobot Limpa (g)  x 100% 

                         Bobot hidup (g) 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 

(analysis of variance/ ANOVA) Mattjik dan Sumertajaya, (2002). sesuai dengan 

dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila diperoleh hasil berbeda nyata, 

maka dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk 

mengetahui perbedaan antara perlakuan. Pengolahan data menggunakan Software 

statistik SPSS 16.0. 
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Adapun model matematikanya yaitu: 

 Yij = iij  

Keterangan: 

Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 

 = Rata-rata umum 

i = Pengaruh perlakuan ke-i 

ij  = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = A, B, C dan D (Banyak Perlakuan) 

j = 1, 2, 3 dan 4 (Banyak Ulangan)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.3 Tymus  

. Organ limfoid primer yang mempunyai fungsi mengatur dan 

memproduksi diferensiasi limfosit T adalah tymus. Ukuran tymus sangat 

beragam, pada ayam yang baru lahir memiliki ukuran tymus yang relatif besar dan 

saat mencapai pubertas ukuran absolutnya lebih besar lagi. Saat ayam mengalami 

stress maka tymus akan mengalami atrofi yang lebih cepat sehingga ternak yang 

mati akibat terinfeksi penyakit yang cukup lama seringkali mempunyai ukuran 

tymus yang sangat kecil (Tizzard, 1988) mungkin terjadi karena tymus telah 

bekerja keras melawan infeksi. Ukuran tymus dipengaruhi oleh aktifitas yang 

berlebih ketika menghasilkan antibodi yang dibutuhkan oleh tubuh pada saat itu. 

Meningkatnya berat tymus dapat disebabkan oleh meningkatnya produksi sel-T 

pada organ tymus, namun demikian hal ini belum terlihat pada penelitian ini. 

Rataan persentase Tymus broiler yang diperoleh pada penelitian inj dapat dilihat 

pada tabel 9. 

Tabel 9: Rataan Persentase Tymus Dengan Penggunaan Air mengkudu. 

Perlakuan Tymus % 

P0 0.36 

P1 0.37 

P2 0.32 

P3 0.26 

Rata-rata 0.33 

  

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian air 

mengkudu dalam air minum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase 

relatif thymus broiler pada umur 5 minggu. Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat rata-

rata persentase relatif tymus mulai dari yang tertinggi dan terendah terdapat pada 

perlakuan P1 (5 ml air buah mengkudu di dalam 1 liter air minum) yaitu 0.37%, 
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perlakuan P0 (Kontrol) yaitu 0.36%, perlakuan P2 (10 ml air buah mengkudu di 

dalam 1 liter air minum)  yaitu 0.26%,  dan perlakuan P3 (15 ml air buah 

mengkudu di dalam 1 liter air minum)  yaitu 0.26%. Perlakuan tertinggi terdapat 

pada perlakuan P1 yaitu dengan level pemberian air mengkudu sebanyak 5 ml.  

Berdasarkan pemberian air mengkudu dalam air minum dengan dosis yang 

berbeda dari urutan terendah sampai urutan tertinggi mendapatkan hasil yang 

berbeda. Pemberian air mengkudu sebanyak 10 ml cendrung lebih baik dalam 

menurunkan persentase tymus broiler. Persentase tymus terendah pada penelitian 

ini dapat kita lihat pada perlakuan P2 (10 ml) yaitu sebanyak 0.05%. Sedangkan 

persentase tymus tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (15 ml) berkisar 0.09%. 

Pemberian perlakuan air mengkudu menunjukan bahwa rataan persentase tymus 

yang dihasilkan adalah 0.05-0.09%. 

tymus adalah organ seperti kantong terletak berdekatan di atas bagian 

leher melibatkan proses dan pematangan sistem imunitas (Bell dan Weaver, 

2002). Fungsi tymus belum banyak diketahui secara pasti. Beberapa dugaan 

diantaranya menghasilkan timosit atau limfosit. Timus sendiri tidak menghasilkan 

antibodi, karena korteks bersifat impermeable terhadap antigen. Antibodi yang 

dihasilkan oleh sel plasma yang berkembang dari limfosit B, proses ini 

berlangsung berkat kolaborasi dengan limfosit T (Hartono, 1989). tymus pada 

hewan berumur muda bersifat sangat aktif yang secara normal mengalami involusi 

menjelang pubertas dan bertambahnya umur. Proses involusi ditandai dengan 

berkurangnya secara bertahap limfosit terutama di daerah korteks, pembesaran 

dari sel-sel epitel retikuler dan parenkim diganti oleh sel-sel lemak. Timus pada 
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hewan dewasa terdiri dari jalur-jalur tipis parenkim sehingga banyak sel-sel 

retikuler epitel membesar yang dikelilingi jaringan lemak (Dellman, 1989). 

Berdasarkan rataan persentase berat tymus yaitu 0.26-0.37%.  Tidak jauh 

berbeda dengan hasil penelitian (Utama et al., 2019) yang menyatakan bahwa 

rataan bobot relatif tymus broiler umur lima minggu yang diberi ransum berbasis 

wheat pollard terolah berkisar antara 0,27 – 0,42%.  Namun sangat jauh berbeda 

dengan hasil penelitian Abioja et al., (2012) yang menyatakan bobot relatif tymus 

yang diberi madu dalam air minumnya selama musim panas- kering dihasilkan 

bobot relatifnya berkisar antara 0,06 – 0,10%. Hasil penelitian terdahulu tentang 

persentase bobot relatif tymus sangat jauh perbedaaannya dengan hasil penelitian 

penulis bisa saja diakibatkan karena perbedaan umur ternak, stres panas dan 

protein yang dikonsumsi. Menurut Masum et al., (2014) bahwa besar ukuran dari 

tymus dipengaruhi oleh produksi limfosit dan protein yang dikonsumsi. 

4.2 Bursa Fabricius 

Bursa fabricius ayam secara anatomis terletak pada bagian kloaka ayam 

broiler. Didalam bursa fabricius terdapat kandungan lemak yang dapat 

memberikan rasa renyah pada bagian daging yang terletak pada ekor ternak 

tersebut. Bursa Fabricius merupakan pusat kekebalan humoral yang menghasilkan 

sel B yang disebutkan mempunyai fungsi yaitu mampu berdiferensiasi menjadi sel 

plasma dan merupakan salah satu kelompok Antigen Precenting Cell (APC) (Liu 

et al., 2012). Bursa berperan sebagai organ limfoid sekunder yang bertugas 

menghasilkan serta mematangkan sel B yang jika ada infeksi maka akan masuk ke 

dalam aliran darah kemudian bereaksi untuk melawan benda asing yang masuk ke 

dalam tubuh tersebut. Ayam yang memiliki bobot bursa yang besar disebutkan 
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lebih tahan terhadap berbagai infeksi penyakit (Tizard, 1988). Rataan Bursa 

Fabricius broiler dengan pemberian air mengkudu dapat dilihat pada tabel 8: 

Tabel 8: Rataan Persentase Bursa Fabricius Broiler Dengan Penggunaan air 

mengkudu. 

Perlakuan Bursa fabricius (%) 

P0 0.08 

P1 0.08 

P2 0.05 

P3 0.09 

Rata-rata 0.07 

 

Hasil  analisis  ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian mengkudu 

dalam air minun tidak memberikan pengaruh  nyata (P>0.05) terhadap persentase 

relatif Bursa Fabricius broiler. Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa persentase 

Bursa Fabricius dari yang tertinggi dan yang terendah dimulai dari perlakuan P3 

(15 ml air buah mengkudu di dalam 1 liter air minum) yaitu 0.09%, perlakuan 

P1(5 ml air buah mengkudu di dalam 1 liter air minum) yaitu 0.08%, perlakuan P0 

(Kontrol) yaitu 0.08%, perlakuan P2 (10 ml air buah mengkudu di dalam 1 liter 

air minum) yaitu 0.05%. Perlakuan tertinggi pada penelitian ini terdapat pada P3 

yaitu 0.09%. Dari hasil pemberian air mengkudu pada air minum  dengan dosis 

yang berbeda mulai dari yang terendah sampai tertinggi mendapatkan hasil yang 

berbeda. Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa rataan persentase Bursa Fabricius 

broiler mulai dari yang rendah hingga tinggi yaitu P0 (0 ml) 0.08%, P1 (5 ml air 

buah mengkudu di dalam 1 liter air minum) yaitu 0.08%, P2 (10 ml air buah 

mengkudu di dalam 1 liter air minum) yaitu 0.05%, P3 (15 ml air buah mengkudu 

di dalam 1 liter air minum) yaitu 0.09%. 

Rata-rata persentase berat relatif bursa fabricius adalah 0.05-0.09%. Faktor 

yang mempengaruhinya yaitu umur ternak yang digunakan semuanya sama, 
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sehingga tingkat konsumsi dan pemanfaatannya hampir sama. Menurut Toghyani 

et al., (2010) bahwa bursa fabrisius berkembang sepenuhnya pada umur 5-7 

minggu, bobot bursa fabrisius pada umur 42 yaitu 0,098 %. Konsumsi ransum 

yang rendah mengakibatkan pemanfaatan protein rendah, sehingga berdampak 

pada bobot bursa. Menurut Jamilah et al.,  (2013), bobot relatif bursa fabrisius 

dipengaruhi oleh konsumsi potein, bila konsumsi protein rendah maka dapat 

menghambat pertumbuhan bursa fabrisius. Konsumsi protein ransum yaitu 21,06 

%. Pemberian ekstrak buah mengkudu dengan level yang tinggi akan berpengaruh 

pada rendahnya bobot relatif bursa fabrisius. Hal ini diduga karena semakin tinggi 

level buah mengkudu di dalam air minum semakin menurun pertumbuhan bobot 

relatif bursa fabrisius ayam broiler. Selain itu, pertumbuhan bursa fabrisius 

dipengaruhi dari resistensi terhadap suatu gangguan. 

Hal ini disebabkan bekerjanya senyawa-senyawa aktif yang terdapat pada 

air buah mengkudu sehingga sistem kekebalan tubuh pada ayam menjadi 

meningkat. Sedangkan untuk perlakuan P3 dengan pemberian air buah mengkudu 

pada level paling maksimal (15 ml air buah mengkudu) dalam perlakuan 

mengakibatkan menurunnya bobot bursa fabricius. Menurut Heckert et al., (2002) 

adanya penurunan bobot bursa fabricius menyebabkan sistem kekebalan tubuh 

pada ayam menjadi rendah.  

Hal ini disebabkan bahwa pemberian air mengkudu sebanyak 15 ml tidak 

memberikan respon terhadap Bursa Fabricius sehingga Bursa Fabricius yang 

dihasilkan tidak berbeda signifikan. selain itu, tidak berbeda nyata disebabkan 

karena penambahan  air mengkudu juga memberikan pengaruh  yang tidak 

berbeda nyata terhadap limpa broiler. Pada Pemberian mengkudu yang rendah 
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diberikan setiap hari P1 (5 ml air buah mengkudu) memiliki persentase Bursa 

Fabricius yaitu 0.08%. Sedangkan pemberian air buah mengkudu dengan level 

yang lebih tinggi di berikan pada perlakuan P3 sebanyak (15 ml) air mengkudu 

yaitu berkisar 0.09% memiliki Bursa Fabricius yang  tertinggi.  

Oleh karena itu Bursa Fabricius merupakan salah satu perbandingan 

antara Bursa Fabriciusp dengan bobot hidup kemudian dikali 100% sehingga 

semakin menurun bobot limpa di imbangi dengan semakin rendahnya bobot hidup 

antar perlakuan. Menurut Bell dan Weaver, (2002) bursa fabricius adalah organ 

seperti kantong terletak berdekatan di atas bagian kloaka melibatkan proses dan 

pematangan sistem imunitas.  

Hasil dari penelitian persentase Bursa Fabricius dengan penggunaan 

mengkudu berkisar 0.05-0.09%.  Bobot relatif bursa fabricius berada diatas 

kisaran normal yaitu 0.22-0.26%, kemungkinan disebabkan oleh tingginya 

cekaman lingkungan termasuk stres akibat infeksi bakteri. Menurut Bahri (2015) 

,bobot relatif bursa fabricius adalah 0,22 – 0,26% bobot hidup.  Peningkatan 

Bursa Fabricius dipengaruhi juga dari konsumsi pakan, semakin tinggi konsumsi 

pakan  maka pertambahan bobot badan  yang tinggi sehingga Bursa Fabricius 

yang dihasilkan juga tinggi dan sebaliknya. Menurut Jamilah et al., (2013) 

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi bobot relatif bursa fabricius salah 

satunya adalah konsumsi protein, jika konsumsi protein rendah maka dapat 

menghambat pertumbuhan bursa fabricius, karena protein merupakan nutrien 

pembentuk antibodi. 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa berat rata-rata persentase bobot 

relatif bursa fabricius berkisar antara 0.05-0.09%. Dilihat dari hasil penelitian 
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Ramli et al., (2008) yang menyatakan bahwa persentase bobot bursa fabricius 

yaitu berkisar antara 0,12% - 0,29%, dan menurut Zhang et al., (2013) bobot 

relatif bursa fabricius yang diberi perlakuan menggunakan probiotik berkisar 

antara 0,25 – 0,34% sangat jauh berbeda hasilnya dengan hasil penelitian penulis 

dengan rata-rata persentase bobot relatif bursa fabricius berkisar antara 0,05 – 

0,09%. 

4.3 Limpa 

Limpa merupakan organ limfoid sekunder yang meresponsif terhadap 

stimulasi antigen dan mendegradasi sel darah yang sudah tua (Arfanda et al., 

2019). Limpa organ yang berperan dalam pembentukan sel darah putih yaitu 

limfosit yang ada hubungannya dengan pembentukan antibodi. Limpa akhir 

broiler merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai keberhasilan suatu usaha 

peternakan. Rata rata limpa broiler dari hasil penelitian setiap perlakuan dapat 

dilihat pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7: Rataan Persentase limpa Broiler (%) dengan perlakuan air mengkudu 

Perlakuan Limpa (%) 

P0 0.11 

P1 0.13 

P2 0.11 

P3 0.18 

Rata-rata 0.13 

 

Hasil analisis  ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian air buah 

mengkudu dalam air minum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase 

bobot relatif limpa broiler umur 35 hari. Berdasarkan pada tabel 7 dapat dilihat 

bahwa rata-rata persentase bobot relative limpa (%) ayam broiler dari yang 

tertinngi dan terendah secara berurutan dimulai dari  perlakuan P3 (15 ml air buah 

mengkudu di dalam 1 liter air minum)  yaitu 0.18%, perlakuan P1 (5 ml air buah 
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mengkudu di dalam 1 liter air minum) yaitu 0.13%, perlakuan P0 (Kontrol) yaitu 

0.11%, dan perlakuan P2 (10 ml air buah mengkudu di dalam 1 liter air minum)  

yaitu 0.11%. Limpa terletak dekat ampela dalam rongga perut yang berperan 

sebagai penyimpan sel-sel darah merah  (Nesheim et al., 1979). Rataan bobot 

limpa berkisar antara 0.11 – 0.18%. Hal tersebut menunjukkan bahwa bobot 

relatif limpa dalam kisaran normal. Menurut Putnam (1991), persentase bobot 

organ limpa berkisar 0,18 – 0,23% dari bobot badan.  

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa persentase bobot relatif limpa yang 

tertinggi terdapat pada P3 dengan pemberian air buah mengkudu sebanyak 15 ml 

dalam 1 liter air minum, ini diakibatkan karena terlalu banyaknya pemberian air 

buah mengkudu sehingga cara kerja limpa tidak normal dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa air buah mengkudu. Hal ini diduga karena tidak bekerjanya 

senyawa-senyawa aktif yang terdapat pada air buah mengkudu secara maksimal. 

Cara kerja limpa dipengaruhi oleh berbagai banyak hal salah satunya penyerapan 

antioksidan yang terdapat pada tanaman mengkudu tersebut. Limpa juga 

dipengaruhi oleh konsumsi ransum. Hal ini di dukung oleh Pertumbuhan dan 

perkembangan organ limfoid dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam ransum 

terutama kandungan protein dalam ransum, vitamin dalam ransum dan suhu udara 

(Fauci et al., 2008).  

Pemberian ekstrak buah mengkudu yang mempunyai kandungan zat aktif 

kususnya flavonoid dapat meningkatnya jumlah limfosit sehingga mengakibatkan 

terjadinya perkembangan dan pertumbuhan limpa. Menurut Eriani et al. (2018), 

ekstrak buah mengkudu yang mengandung flavonoid dapat meningkatkan jumlah 

limfosit sehingga mengakibatkan terjadinya proliferasi limpa. Pembesaran limpa 
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terjadi jika dalam tubuh ayam broiler terinfeksi bakteri. Menurut Merryana et al., 

(2007) pembesaran limpa terjadi jika dalam tubuh ayam broiler terinfeksi bakteri 

karena limpa berperan sebagai daya tahan tubuh dengan cara memproduksi 

limfosit. Limpa sangat berhubungan dengan rasio H/L karena limpa berfungsi 

mengambil antigen dari dalam darah. Menurut Jamilah et al., ( 2013) limpa 

bertugas untuk mengambil antigen dari dalam darah yang berikatan dengan 

limfosit dan jika ukuran limpa membesar berarti semakin banyak menampung 

antigen yang mengakibatkan limfosit bebas dalam darah berkurang rasio H/L 

meningkat, oleh karena itu limpa sangan berhubungan dengan rasio H/L. 

Kinerja limpa yang berlebihan dapat mengakibatkan ukuran membesar 

akibat dari semakin banyaknya jumlah antigen yang dimusnahkan (Jamilah, 

2013). Pembengkakan pada limpa diakibatkan adanya peningkatan jumlah sel-sel 

fagosit dan peningkatan jumlah sel darah yang diakibatkan oleh infeksi dan 

inflamasi. Perkembangan organ limfoid pada ayam broiler dipengaruhi oleh 

tingkat kecukupan protein dalam pakan. Ketersediaan asam amino dalam pakan 

dibutuhkan ayam broiler untuk mengoptimalkan perkembangan organ limfoid.  

Suhu udara yang tinggi menyebabkan bobot organ limfoid seperti bursa 

fabrisius menurun sehingga menyebabkan limfosit yang menghasilkan antibodi 

juga akan menurun (Kusnadi, 2009). Penurunan reaksi pembentukan antibodi 

ditunjukkan dengan adanya tekanan, hambatan, atau gangguan pada komponen 

sistem kekebalan tubuh, antara lain langsung merusak maupun dengan 

mengganggu pertumbuhan organ limfoid primer (bursa fabrisius dan timus) dan 

organ limfoid sekunder yaitu limpa (Gregg, 2002). Berdasarkan dari hasil 

penelitian rata-rata persentase bobot limpa mulai dari 0.11-0.18% penelitian ini 
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tidak berbeda jauh jika dibandingkan dengan hasil penelitian Sekeroglu et al., 

(2011) yang menyatakan bahwa persentase bobot limpa pada broiler berkisar 0,12 

– 0,14%, dan tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Zhang et al., (2013) 

bahwa bobot relatif limpa yang diberi perlakuan menggunakan probiotik berkisar 

antara 0,11 – 0,14%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan air mengkudu 

sampai level 15 ml dalam 1 liter air minum tidak memberikan pengaruh terhadap 

persentase relatif tymus, persentase relatif bursa fabricius, dan persentase limpa  

pada broiler yang panen pada umur 5 minggu. Persentase relatif tymus yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yaitu 0,07%, persentase relatif bursa 

fabricius yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 0,09%, persentase relatif 

limpa tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 0,18%. 

5.2 Saran 

Peternak ayam sebaiknya menggunakan  air mengkudu dalam air minum 

sebagai feed additive yang diberikan dalam air minum, sehingga dapat 

meningkatkan ketahanan tubuh pada ayam terhadap penyakit dan tidak 

membahayakan  bagi konsumen untuk mengkonsumsi, karena selama penelitian 

ini dilalukan secara alami tanpa menggunakan obat antibiotik. untuk selanjutnya 

dilihat secara ekonomis dan kesehatan  dengan menggunakan air mengkudu dalam 

air minum dapat dilakuakan penelitian lebih lanjut dengan level maksimal 10 ml 

air buah mengkudu. 
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Lampiran 1. Persentase relatif tymus 

PERLAKUAN ULANGAN RATA-RATA 

P0 1 

2 

3 

4 

5 

0.34 

0.36 

0.35 

0.43 

0.33 

P1 1 

2 

3 

4 

5 

0.36 

0.50 

0.33 

0.36 

0.31 

P2 1 

2 

3 

4 

5 

0.33 

0.34 

0.35 

0.31 

0.27 

P3 1 

2 

3 

4 

5 

0.30 

0.25 

0.25 

0.28 

0.25 

TOTAL 6.60 

RATA-RATA 2.64 

 

 



  

45 
 

Lampiran 2. Persentase relatif bursa fabricius 

PERLAKUAN ULANGAN RATA-RATA 

P0 1 

2 

3 

4 

5 

0.09 

0.08 

0.10 

0.04 

0.06 

P1 1 

2 

3 

4 

5 

0.11 

0.10 

0.09 

0.05 

0.05 

P2 1 

2 

3 

4 

5 

0.05 

0.06 

0.06 

0.06 

0.03 

P3 1 

2 

3 

4 

5 

0.06 

0.10 

0.13 

0.06 

0.08 

TOTAL 1.46 

RATA-RATA 0.36 
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Lampiran 3. Persentase relatif limpa 

PERLAKUAN ULANGAN RATA-RATA 

P0 1 

2 

3 

4 

5 

0.07 

0.11 

0.16 

0.07 

0.15 

P1 1 

2 

3 

4 

5 

0.14 

0.12 

0.11 

0.10 

0.19 

P2 1 

2 

3 

4 

5 

0.15 

0.08 

0.08 

0.07 

0.18 

P3 1 

2 

3 

4 

5 

0.23 

0.12 

0.21 

0.17 

0.17 

TOTAL 2.67 

RATA-RATA 0.67 
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Lampiran 4. Hasil analisis data tymus 

Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors 

  
Value Label N 

Perlakuan 1 P0 5 

2 P1 5 

3 P2 5 

4 P3 5 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:tymus     

Source 

Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .035
a
 3 .012 5.370 .009 

Intercept 2.178 1 2.178 1.005E3 .000 

Perlakuan .035 3 .012 5.370 .009 

Error .035 16 .002   

Total 2.248 20    

Corrected Total .070 19    

a. R Squared = .502 (Adjusted R Squared = .408)   

 

Tymus 

Duncan   

Perlakuan N 

Subset 

1 2 

P3 5 .2660  

P2 5 .3200 .3200 

P0 5  .3620 

P1 5  .3720 

Sig.  .085 .113 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. The error term is Mean Square(Error) = .002. 
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Lampiran 5. Hasil analisis data bursa fabricius 

Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Perlakuan 1 P0 5 

2 P1 5 

3 P2 5 

4 P3 5 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:bursa 

fabricius 

    

Source 

Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 
.003

a
 3 .001 1.811 .186 

Intercept .107 1 .107 175.440 .000 

Perlakuan .003 3 .001 1.811 .186 

Error .010 16 .001   

Total .120 20    

Corrected Total .013 19    

a. R Squared = .253 (Adjusted R Squared = .113)   

 

Bursa fabricius 

Duncan  

Perlakuan N 

Subset 

1 

P2 5 .0520 

P0 5 .0740 

P1 5 .0800 

P3 5 .0860 

Sig.  .061 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. The error term is Mean Square(Error) = .001. 
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Lampiran 6. Hasil analisis data limpa 

 
Univariate Analysis of Variance 

 

Between-Subjects Factors 

  

Value Label N 

Perlakuan 1 
P0 5 

2 P1 5 

3 P2 5 

4 P3 5 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Limpa     

Source 

Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .015
a
 3 .005 2.797 .074 

Intercept .359 1 .359 195.174 .000 

Perlakuan .015 3 .005 2.797 .074 

Error .029 16 .002   

Total .404 20    

Corrected Total .045 19    

a. R Squared = .344 (Adjusted R Squared = .221)   

Limpa 

Duncan   

Perlakuan N 

Subset 

1 2 

P0 5 .1120  

P2 5 .1120  

P1 5 .1320 .1320 

P3 5  .1800 

Sig.  .495 .096 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .002. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

                             
            (Proses pengapuran)                                          (Proses pemasangan terpal) 

 

                             
          (Membersihkan kandang)                                     (Penyemprotan rodalon) 

 

                        
          (Penambahan serbuk)                                                (Pakan komersil) 
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    (Mengkudu yang digunakan)                                   (Penghalusan mengkudu) 

 

                              
       (Air buah mengkudu)                                                      (DOC Cp.707) 

 

                           
        (Broiler dewasa)                                                    (Penimbangan broiler) 
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         (Mencabuti bulu ayam)                         (Proses pengambilan bursa fabricius)    

 

                    
                   (Limpa)                                                                (bursa fabricius) 

                 
              (tymus)                                                           (Proses pemanenan) 
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